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Timbal merupakan salah satu logam berbahaya yang sering ditemui di dalam 
kehidupan manusia sehari hari. Timbal adalah senyawa yang termasuk kedalam 
golongan B3 (bahan berbahaya dan beracun). Keberadan logam timbal dapat 
mencemari lingkungan perairan salah satunya adalah Pantai Selaki. Kerang hijau 
(Perna viridis) adalah biota laut yang mudah ditemui selain itu mobilitasnya yang 
kecil juga membuat kerang ini mudah untuk terpapar timbal yang berasal dari 
perairan yang tercemar. Penelitian ini menggunakan metode Atomic Absorbtion 
Spectrophotometrer, keunggulan dari metode ini adalah kemampuanya 
mendeteksi kandungan logam di bawah 1 ppm selain itu metode ini mampu 
mengidentifikasi senyawa logam spesifik tanpa harus melakukan pemisahan 
logam. Hasil dari metode AAS adalah berupa data absorbansi yang nantinya akan 
dihitung menggunakan persamaan linier Y = aX+ b. Sehingga didapatkan hasil 
akumulasi timbal pada stasiun 1, stasiun 2, dan stasiun 3 sebesar 8,01 ppm; 10,02 
ppm; dan 10,15 ppm. Dari hasil tersebut dapat diketahui kerang hijau dari Pantai 
Selaki telah melebihi baku mutu akumulasi timbal pada kerang.  
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A. Penegasan Judul  
Proposal skripsi ini mengambil judul tentang ―IDENTIFIKASI 
KANDUNGAN TIMBAL (Pb)  PADA KERANG HIJAU (Perna viridis) 
SEBAGAI BIOINDIKATOR PENCEMARAN LINGKUNGAN DI PANTAI 
SELAKI LAMPUNG SELATAN‖ untuk memahami maksud dan tujuan maka di 
perlukan penegasan judul. Judul ini memiliki beberapa istilah sebagai berikut:  
1. Identifikasi, di dalam kamus besar bahasa indonesia adalah proses yang 
menentukan atau menetapkan identitas seorang atau suatu benda.
1
 
2. Timbal, adalah logam berat yang meniliki massa yang lebih berat dari 
logam yang biasa di temui dalam kehidupan sehari-hari. Sifat timbal diantara nya, 
memiliki titik leleh tinggi dan mudah di tempa, selain itu timbal juga pada 
keadaan awalnya akan berwarna biru yang mengkilap, namun setelah lama 
kelamaan warna timbal akan berubah menjadi kehitaman. 
2
 
3. Bioindikator, menurut Efri Roziyanti berasal dari dua kata yaitu bio dan 
indicator, bio yang artinya hidup bisa berupa manusia, hewan, tumbuhan, maupun 
mikroba. Sedangkan indikator adalah variabel yang digunakan untuk 
mengevaluasi keadaan atau status dan memungkinkan dilakukanya suatu 
pengukuran terhadap perubahan-perubahan dari waktu ke waktu.
3
  
                                                             
1
 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Https://Kbbi.Web.Id/Identifikasi . 20:33. 16 Febuari 
2020 
2
 Wikipedia, Https://Id.Wikipedia.Org/Wiki/Timbal. Diakses 09 Maret 2020. 11:58  
3






4. Pencemaran lingkungan, menurut kamus besar bahasa indonesia 
pencemaran adalah proses masuknya benda asing yang bersifat kotor kedalam 




B. Alasan Memilih Judul  
Dalam pembuatan skripsi ini peneliti memilih judul " IDENTIFIKASI 
KANDUNGAN TIMBAL (Pb)  PADA KERANG HIJAU (Perna viridis) 
SEBAGAI BIOINDIKATOR PENCEMARAN LINGKUNGAN DI PANTAI 
SELAKI LAMPUNG SELATAN‖ dengan alasan sebagai berikut:  
1. Pantai Selaki adalah salah satu pantai yang menjadi muara bagi DAS, 
selain itu Pantai Selaki juga dekat dari daerah industri pabrik dan rumah tangga 
sehingga memungkinkan zat pencemar berupa timbal (Pb) dapat dengan mudah 
mencemari pantai Selaki.  
2. Alasan penggunaan kerang hijau (Perna viridis) dalam penelitian ini 
adalah karena kerang hijau adalah filter feeder karena kerang hijau makan dengan 
cara menyaring air dan zat pencemar secara langsung. Selain itu  kerang hijau 
juga memiliki mobilitas yang sangat kecil sehingga dapat menunjukan angka 
akumulasi dari timbal secara lebih baik. 
3. kerang hijau merupakan salah satu jenis seafood yang sangat digemari 
di Indonesia, apabila kerang hijau yang dikonsumsi memiliki tingkat akumulasi 
timbal yang tinggi maka akan menyebabkan munculnya masalah kesehatan yang 
kronis, dan mengancam keberlangsungan hidup makhluk hidup 
 
                                                             
4





C. Latar Belakang Masalah   
Air merupakan senyawa yang unik, air memiliki titik didih yang tinggi 
dibandingkan dengan senyawa lainya. Air berada pada tiga fase yang berbeda 
pada saat yang bersamaan, fase cair, es, dan gas. Air dapat melarutkan hampir 
setiap zat di bumi ini walaupun dalam jumlah yang kecil. Air juga sangat penting 
bagi bumi ini. Karena air juga merupakan distributor panas pada permukaan air.  
Sebagian besar wilayah dunia di tutupi oleh air, sebanyak 97,5% cadangan 
air dunia berasal dari perairan asin, sisanya berada di dalam, danau, es dalam 
kutup utara dan selatan serta air dalam tanah. Sebanyak 2,5% air di bumi 
berbentuk cair, namun hanya 0,3% yang dapat dimanfaatkan oleh manusia, 
hewan, tumbuhan dan makhluk hidup lainya. Jumlah total air dimuka bumi sekitar 
1,368 x         . Air laut terdiri dari 96,5% molekul air bergabung dengan 
garam-garamnya sebanyak 3,5% sehingga membuat air laut menjadi asin. 
Kandungan garam yang tinggi pada air laut menyebabkan manusia tidak dapat 





Wilayah Pesisir Lampung merupakan wilayah yang berada diantara dua 
pertemuan wilayah yaitu, laut (Laut Jawa dan samudra Hindia) dan daratan (Bukit 
barisan dan dataran rendah alluvial di bagian timur lampung). Wilayah pesisir 
Lampung terbagi atas beberapa wilayah diantaranya; Pantai Barat (210 km), 
Pantai Timur (270 km), Teluk Semangka (200 km), dan Teluk Lampung (160 
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 M. Lutfi Firdaus, Pendekatan Ilmu Kimia, Fisika, Biologi, Dan Geologi (Yogyakarta: 





km). dari keseluruhan wilayah pesisir pantai Lampung ini memiliki karakteristik 
biofisik, sosial dan ekonomi yang berbeda-beda.
6
 
Pesisir pantai barat Lampung selain memiliki potensi dibidang komoditi 
pangan, juga memiliki potensi dibidang pariwisata yang sangat luar biasa. Ini 
dikarenakan wilayah pesisir barat memiliki pantai yang dipenuhi dengan batuan-
batuan bulat dan disertai dengan gelombang laut yang besar dan cocok untuk 
manfaatkan sebagai arena olehraga air Surffing. Hal ini lah yang dapat menarik 
perhatian turis untuk datang ke pesisir lampung. 
7
 
Masyarakat disekitar wilayah pesisir Lampung biasanya berprofesi sebagai 
nelayan. Oleh karena itu provinsi Lampung disebut sebagai salah satu penyedia 
komoditi laut yang baik. Berdasarkan data pemerintahan daerah provinsi 
Lampung menyatakan bahwa, produksi komoditi laut dari pesisir teluk Lampung 
mencapai 51.000 ton/tahun. Pada pesisir pantai timur sebesar 43.000 ton/tahun 
dan sebanyak 10.000 ton/tahun pada pesisir pantai barat. Selain itu pada persisir 
pantai barat lampung juga memiliki potensi komoditi lain yaitu lobster. 
8
 
Salah satu hasil laut yang disukai masyarakat adalah kerang hijau. Rasanya 
yang enak dan juga gurih serta harga yang terjangkau bagi kantung masyarakat 
yang membuat kerang hijau ini banyak disukai oleh masyarakat. Selain itu kerang 
                                                             
6
 Firdaus.H 45 
7
 Budy Wiryawan, Rencana Pengelolaan Strategis Wilayah Pesisir Pantai Lampung 







hijau juga memiliki nilai gizi yang cukup menjanjikan. Setidaknya kerang hijau 
memiliki kandungan gizi berupa karbohidrat, protein dan lemak.
9
 
 Kerang hijau merupakan kelompok bivalvia yang hidup didasar perairan 
(benthos). Biasanya kerang hijau banyak ditemukan pada wilayah pesisir. 
Kemampuanya dalam mengakumulasi zat pencemar sering dijadikan sebagai 
bioindikator. Selain itu kerang hijau dapat dijadikan manitor dalam pemindahan 
zat pencemar antar media di air.
10
 Hal ini dikarenakan kerang hijau adalah hewan 
yang makan dengan cara filter feeder dan suspention feeder. Kerang sangat 
bergantung pada plankton dan partikel organik yang menjadi makanannya. 
11
 
Terdapatnya sektor-sektor industri dapat mengakibatkan penurunan 
kualitas air yang tidak dapat dihindari. Penurunan kualitas air dapat berpengaruh 
terhadap biota yang ada di dalam laut. Di provinsi lampung sendiri terdapat 160 
industri PMDN dan 33 industri PMA sekala menengah hingga besar. Sebagian 
besar industri yang ada di Lampung merupakan industri dibidang agroindustri, 
dimana industri terbanyak adalah industri dibidang Tapioka yaitu 35 unit. Limbah 
pembuangan Industri yang tidak dikelola dengan baik akan mengakibatkan 
penurunan kualitas air, apabila limbah sisa industri dibuang langsung ke perairan. 
12
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 Sofiatul. Nurfadillah Sasnita. Karina, ‗Analisis Logam Pb Kerang Anandara Granosa Dan 
Air Laut Di Kawasan Pelabuhan Nelayan Gampong Deah Glumpang, Banda Aceh‘, Jurnal Ilmiah 
Mahasiswa Kelautan Dan Perikanan Unsyiah, Vol 02 (2017), 2. 
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 Anna Rejeki Simbolon, ‗Bioakumulasi Kadmium Dan Merkuri Pada Kerang Hijau, Serta 
Analisis Multimedium Resiko Kesehatan Di Pemukiman Pesisir‘, Jurnal Riset Agrikultur, 14 
(2019). 
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Penurunan Kualitas air dapat diindikasikan sebagai pencemaran suatu 
perairan. Pencemaran suatu wilayah dapat terjadi akibat dua sumber yaitu: Alami 
dan aktivitas manusia. Pencemaran alami adalah pencemaran yang terjadi akibat 
proses alam misalnya, akibat longsor, hujan, dan pengikisan batuan. Sementara 
pencemaran akibat aktivitas manusia adalah pencemaran yang terjadi akibat 
kegiatan kehidupan manusia sehari-hari misalnya, limbah rumah tangga, limbah 
industri, transportasi, dan limbah pertanian.  
Laut Merupakan Perairan yang paling sering mengalami pencemaran, ini 
dikarenakan laut merupakan muara dari seluruh perairan yang ada di bumi. Hal 
yang paling dikhawatirkan dari pencemaran laut adalah keberadaan logam berat 
tidak bisa diuraikan oleh dekomposer. Logam berat yang terbawa ke dalam laut 
akan diakumulasi oleh biota  yang ada di dalam laut. 
13
 
Pantai selaki terletak di pesisir teluk lampung sekitar 30 km dari kota 
Bandar Lampung, alamat pantai tanjung selaki ada di Jln. Soekarno-hatta KM 18 
Kec. Tarahan, Lampung Selatan. Pantai tanjung selaki dekat dengan berbagai 
pabrik industri termasuk PLTU Tarahan. Timbal sisa hasil pembakaran batu bara 
PLTU Tarahan dapat menyebabkan pencemaran lingkungan. Oleh karena itu 
peneliti melakukan penelitian di pantai tanjung selaki, tarahan, lampung selatan.
14
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Pada PLTU konsentrasi paling besar ada pada bottom ash.  Pada setiap 
unit cerobong besarnya empat kali lipat lebih besar di bandingkan konsentrasi Pb 
di batu bara, sedangkan konsentrasi Pb di fly ash 6-12 kali lebih tinggi 
dibandingkan konsentrasi Pb di batu bara. Selama proses pembakaran batu bara, 
sebagian besar logam berat yang terdapat dalam batu bara induk disimpan dalam 
sisa abu batu bara dan terkonsentrasi dalam volume abu yang lebih kecil 
dibandingkan dengan batu bara asli. Maka konsentrasi logam berat yang terdapat 
pada abu batu bara akan lebih tinggi dibandingkan dengan konsentrasi logam 
berat pada batu bara induk.
16
     
Salah satu Logam berat yang paling banyak mencemari lingkungan adalah 
timbal (Pb). Timbal merupakan senyawa nonesensial yang sampai saat ini belum 
diketahui manfaatnya bagi metabolisme mahluk hidup.  Timbal memiliki sifat 
yang dapat dengam mudah terkumpul dalam tubuh suatu organisme. Apabila 
timbal masuk ke dalam tubuh manusia akan menyebabkan masalah kesehatan 
karena timbal merupakan logam berat yang masuk dalam kategori B3(Bahan 
Berbahaya dan Beracun). 
17
 
Timbal biasanya digunakan sebagai peningkat daya pelumasan pada saat 
pembakaran mesin bermotor.  Biasanya timbal akan terbakar bersamaan dengan 
bahan bakar minyak, namun sebagian zat yang tidak terbakar akan dikeluarkan ke 
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lingkungan. Hal ini yang menyebabkan pencemaran lingkungan oleh timbal. 
18
 
Nelayan di Pantai selaki rata-rata menggunakan perahu bermotor berbahan bakar 
solar. Sisa dari pembakaran perahu bermotor dapat menyumbangkan zat pencemar 
berupa timbal kedalam perairan Pantai Selaki. Selain itu pantai selaki adalah salah 
satu pantai yang dikelilingi oleh berbagai sektor industri yang berbahan baku batu 
bara seperti PLTU Tarahan, PLTU Sebalang, dan PT. Bukit Asam Tbk. Jarak 
antara pantai selaki dengan PT. Bukit Asam Tbk adalah 6,7 Km, sedangkan jarak 
antara pantai selaki dengan PLTU tarahan adalah 5,1 Km, dan jarak antara pantai 
selaki dengan PLTU sebalang adalah 4,4 Km.     
Penelitian lainya telah dilakukan oleh Anna Rejeki Simbolon dengan judul 
―Analisis Risiko Kesehatan Pencemaran Timbal (Pb) Pada Kerang Hijau (Perna 
viridis) di Perairan Cilincing Pesisir DKI Jakarta‖. Penelitian ini menggunakan 
metode SEDISOIL didapatkan nilai RQ yang jumlahnya lebih dari satu sehingga 
konsumsi kerang hijau yang terpapar timbal (Pb) dapat meningkatkan resiko 
kesehatan. Nilai ECR yang di dapatkan  menunjukkan risiko terhadap efek 
karsinogenik akibat konsumsi kerang hijau 
19
 
Pada penelitian sebelumya yang di lakukan oleh M. Gandari Haryono yang 
berjidul ―Kandungan Logam Berat Pb Air Laut, Sedimen dan Daging Kerang 
Hijau Perna viridis” penelitian ini dilakukan di kecamatan Lekok, Pasuruan. 
Proses pengambilan sampel dilakukan pada 3 stasiun yang berbeda, setiap stasiun 
di tntukan berdasarkan lokasi sumber pencemar. Stasiun 1 adalah daerah dekat 
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TPI (Tempat pelelangan ikan), stasiun 2 merupakan kawasan daerah muara sungai 
Rejoso, dan stasiun 3 merupakan kawasan yang dekat dengan PLTU. Hasil yang 
didapatkan pada kandungan timbal dari air kaut setiap stasiun adalah, stasiun 1 
sebesar 0,3362 ± 0,2670 mg/l, di stasiun 2 kandungan logam berat Pb sebesar 
0,4629 ± 0,4328 mg/l dan selanjutnya stasiun 3 yang lokasi berdekatan dengan 
PLTU kandungan logam berat Pb sebesar 0,2970 ± 0,2821 mg/l. Hasil dari 
kandungan timbal di daging kerang hijau adalah, stasiun 1 sebesar 1,3551 ± 
1,2933 mg/kg, kemudian stasiun 2 sebesar 1,5703 ± 1,4662 mg/kg, dan di stasiun 
3 dekat PLTU  sebesar 1,2979 ± 1,2735 mg/kg. terakhir adalah hasil yang didapat 
pada sedimen adalah, stasiun 1 sebesar 21,0794 ± 20,4113 mg/l, stasiun 2 sebesar 
24,372 ± 23,4413 mg/l, dan terakhir di stasiun 3 sebesar 20,1345 ± 19,4311 mg/l. 
hasil dari penelitian tersebut menunjukan bahwa sampel yang paling banyak 
menyerap timbal adalah pada sedimen air laut dan stasiun yang paling banyak 
dihasilkan pada stasiun 2 yaitu muara sungai Rejoso.
20
 
Pada penelitian lainya yang di lakukan oleh Sasnita yang berjudul 
―Analisis Logam Pb Pada Kerang Anadara Granosa Dan Air Laut Di Kawasan 
Pelabuhan Nelayan Gampong Deah Glumpang Kota Banda Aceh‖ sampel kerang 
darah diambil dari 3 stasiun yang berbeda. Pada penelitian ini didapatkan hasil 
akumulatif dari Pb di dalam daging kerang darah sebesar <0,0001mg/l. hal ini 
mengindikasikan nilai Pb di daging kerang tidak melampaui baku mutu hal ini 
bisa terjadi karena faktor habitat, laju absorbsi logam dari perairan dapat 
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dipengaruhi oleh kondisi kelaparan hewan, fase siklus hidup, ukuran biota, jenis 
kelamin dan kemampuannya beradaptasi.
21
     
 Pencemaran oleh timbal ini telah menyebabkan banyak kerusakan dalam 
berbagai aspek kehidupan, padahal Allah SWT Memerintahkan manusia untuk 
menjaga kelestarian alam seperti yang telah di jelaskan Al-Qur‘an dalam surah 
Al-A‘raf ayat 56:  
                          
          
 
56. dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah 
(Allah) memperbaikinya dan Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan 
diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah Amat dekat 
kepada orang-orang yang berbuat baik.
22
 
Menurut tafsiran Al-Muyassar dari Kementrian Saudi Arabia Allah SWT 
melarang manusia untuk membunuh, membakar rumah-rumah, menebang pohon, 
membunuh binatang, mengeringkan sungai-sungai, dan termasuk berbuat 
kerusakan di muka bumi juga, berbuat kafir, maksiat, dan melakukan hal yang 
dilarang oleh syariat dalam kitab-kitab yang diwahyukan kepada Rosul-rosul 
Allah SWT. Allah juga memerintahkan manusia untuk berdoa dengan rasa takut 
tidak dikabulkan serta dengan penuh harap agar dikabulkan. Serta selalu 
melakukan kebaikan dan menjauhi larangan-larangan Allah SWT. Selain itu Allah 
SWT melarang manusia untuk berbuat kerusakan di muka bumi, seperti yang di 
firmankan Allah SWT dalam Al-Quran dalm surah-surah berikut:  
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                      
     
23
  
7. dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; "Sesungguhnya 
jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) kepadamu, dan jika 
kamu mengingkari (nikmat-Ku), Maka Sesungguhnya azab-Ku sangat pedih". 
(Qs: Ibrahim: 07) 
 
                       
11. dan bila dikatakan kepada mereka:"Janganlah kamu membuat kerusakan di muka 
bumi[24]". mereka menjawab: "Sesungguhnya Kami orang-orang yang Mengadakan 
perbaikan."(QS: Al-Baqarah: 11) 
                       
             
41. telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 
perbuatan tangan manusi, supay Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari 
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar) (QS: Ar-
Rum: 41) 
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                          
                       
      . 
30. ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: 
"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." mereka 
berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang 
akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, Padahal Kami 
Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan 
berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui." (QS: 
Al-Baqarah: 30) 
Berdasaran uraian latar belakang di atas maka peneliti telah melakukan 
penelitian dengan judul ―IDENTIFIKASI KANDUNGAN TIMBAL (Pb)  PADA 
KERANG HIJAU (Perna viridis) SEBAGAI BIOINDIKATOR PENCEMARAN 
LINGKUNGAN DI PANTAI SELAKI LAMPUNG SELATAN‖. Penelitian ini 
dilakukan dengan metode Atomic Absorbtion Spectrophotometer penggunaan 
metode ini mempunyai kelebihan diantaranya adalah memiliki tingkat kepekaan 
tinggi terhadap logam dan dapat mengidentifikasi logam di bawah konsentrasi 1 
ppm. Selain itu penelitian ini dilakukan dengan destruksi basah menggunakan 
larutan      dan     . Destruksi basah bertujuan untuk mengoptimalkan proses 
identifikasi logam timbal. Larutan       yang merupakan oksidator kuat 





    .  merupakan agan pengoksidasi yang mendekomposisi sampel secara 
sempurna.  
D. Identifikasi Masalah 
Adapun identifikasi masalah yang ada pada penelitian ini adalalah:  
1. Pantai Selaki merupakan salah satu pantai yang menjadi muara bagi 
DAS. Hal ini memungkinkan masuknya berbagai jenis limbah ke 
perairan Pantai Selaki.  
2. Pantai Selaki adalah salah satu pantai wisata favorit di Lampung, hal ini 
mengakibatkan semakin banyaknya tumpukan sampah yang dibuang 
secara sembarangan oleh wisatawan yang mencemari lingkungan 
perairan Pantai Selaki.  
3. Disekitar Pantai selaki terdapat Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) 
yang menggunakan bahan bakar berupa batu bara. Sisa pembakaran batu 
bara berupa Fly ash memiliki tingkat konsentrasi timbal yang 6-12 kali 
lebih besar dibandingkan batu bara yang belum mengalami pembakaran. 
4. Nelayan di sekitar pantai selaki menggunakan mesin kapal berbahan 
bakar solar. Sisa pembakaran dari solar pada mesin dapat mencemari 
lingkungan perairan pada Pantai Selaki.  
E. Batasan Masalah  
 Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Penelitian dilakukapn pada Pantai Selaki, Lampung Selatan.  
2. Penelitian dilakukan untuk mengetahui adanya kandungan Timbal pada 





3. Penelitian ini mengidentifikasi logam berat     . 
F. Rumusan Masalah 
 Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat kandungan Timbal (Pb) pada kerang hijau (Perna 
viridis) di Pantai Selaki, Lampung Selatan. 
2. Berapakah kadar Timbal (Pb) pada kerang hijau (Perna viridis) di Pantai 
Selaki, Lampung Selatan. 
G. Tujuan Penelitian  
 Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Untuk mengidentifikasi kandungan Timbal (Pb) Pada kerang hijau 
(Perna viridis) Di Pantai Selaki, Lampung Selatan.  
2. Untuk mengetahui berapa kadar Timbal (Pb) Pada kerang hijau (Perna 
viridis) Di Pantai Selaki, Lampung Selatan.  
H. Manfaat Peneltian  
 Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah :  
1.  Manfaat bagi Guru sebagai tambahan bahan ajar tambahan untuk materi 
Pencemaran Lingkungan.  
2.   Manfaat bagi penelitian lainya sebagai penambah wawasan refrensi dan 
bahan pertimbangan lebih lanjut mengenai Identifikasi Kandungan Timbal 
(Pb)  Pada Kerang Hijau (Perna Viridis) Sebagai Bioindikator Pencemaran 
Lingkungan Di Pantai Selaki Lampung Selatan. 
3.    Sebagai informasi bagi masyarakat mengenai bahaya kerang hijau yang 








A. Kerang Hijau 
 
Kerang hijau merupakan biota yang termasuk dalam kelas bivalvia. 
Kebanyakan bivalvia adalah pemakan suspensi. Kebanyakan bivalvia hidup 
menetap dengan menempel pada medium keras.
24
   
Di Indonesia Kerang merupakan salah satu makanan laut yang digemari, 
karena kerang memliki rasa yang enak dan harganya tergolong murah 
dibandingkan dengan makanann laut lainya. Selain itu kerang memiliki 
kandungan gizi yang cukup tinggi yeng terdiri dari, 40% Karbohidrat, 21,9% 
Protein, 14,5% Lemak, dan 4,3 % abu. 
25
 
1. Morfologi  
  
Kerang hijau Termasuk kerang bercangkang dua (Bivalvia). Bentuk 
cangkangnya memanjang berwarna hijau kehitaman. Panjang tubuh kerang antara 
6,5-8,5 cm. Bagian tubuh kerang terdiri dari ginjal, jantung, mulut, dan anus. 
Fungsi dari cangkang terluar dari kerang adalah sebagai pelindung jaringan lunak 
dari tubuh kerang hijau, cangkang kerang terdiri dari jaringan yang bersifat tipis 
dan kuat sehingga dapat melindungi tubuh kerang. Pada bagian luar kerang hijau 
terdapat dua buah lubang yang disebut dengan sifon, sifon pada kerang memiliki 
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fungsi yang berbeda, sifon atas adalah tempat keluarnya air sedangkan sifon 
bawah memiliki fungsi sebagai tempat masuknya air.
26
 
Kingdom : Animalia  
Filum : Moluska 
Kelas : Bivalvia 
Ordo : Mytiloida  
Familli : Mytilide 
Genus  : Perna  




Gambar 2.1 Kerang Hijau (Perna viridis) 
(Sumber : Google picture) 
2. Penyebaran Kerang  
Kerang hijau memiliki daerah pesebaran yang luas yaitu mulai dari laut 
india bagian barat hingga laut pasifik bagian barat, dari teluk persia hingga 
filipina, bagian utara dan timur laut. Kerang ini juga tersebar luas di perairan 
indonesia dan ditemukan melimpah pada perairan pesisir pantai, daerah mangrove 
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dan muara sungai. Di indonesia jenis ini ditemuksn melimpah pada perairan peisir 
pantai, daerah magrove dan muara sungai. Kerang hijau sering dijumpai pada 
bulan maret sampai bulan juli pada areal pasang surut dan subtidal, kerang hijau 




Kerang hijau memiliki toleransi yang tinggi terhadap kadar garam. Rata-
rata kerang hijau dapat hidup di daerah dengan kadar garam 10-15 per mil(%). 
Kondisi lingkungan yang paling baik untuk kerang hijau adalah perairan dengan 
kadar garam 27-35(%), didukung dengan ketersediaan plankton yang berlimpah 
dengan perairan jernih. 
29
 
3. Habitat Hidup  
Habitat asli kerang hijau adalah daerah pasang surut hingga kedalaman 
beberapa meter di bawah permukaan air laut. Kerang hijau dapat hidup dibeberapa 
keadaan air karena kerang hijau memiliki kemampuan adaptasi yang baik pada 
suhu, salinitas dan PH. Suhu yang paling baik untuk hidup kerang hijau adalah 
26ºC - 37ºC, salinitas mulai 27-34 ppt, PH mulai 6-8, kecerahan 3,4-4,0 m, arus 
dan angin yang tidak terlalu kuat, dan kedalaman dari 10-20 m.
30
 
4. Mobilitas  
Alat pergerakan kerang hijau adalah kali yang berbentuk seperti lidah yang 
dapat memanjang dan memendek. Kaki kerang terbentuk dari jaringan otot yang 
memanjang dari berbagai jurusan sehingga dapat digunakan sebagai alat 
pergerakan. Pada masa mudanya kerang lebih sering menggunakan kakinya untuk 
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bergerak sedangkan pada fase dewasanya kerang menggunakan kakinya sebagai 
byssus untuk menempel pada suatu substrat keras byssus, kaki kerang  juga sering 
digunakan untuk membersihkan cangkang kerang maupun insang pada kerang 
31
 
5. Cara Makan  
Kerang hijau di laut merupakan biota yang bersifat filterfeeder dan sessile. 
Filterfeeder berarti kerang hijau menyaring air, partikel organik, plankton nabati, 
dan hewani dan jasad renik dalam air untuk memenuhi kebutuhan 




Partikel-partikel dari zat makanan yang terlarut dalam air akan masuk ke 
dalam saluran masuk yamg bernama incurent siphon yang dibantu oleh silla pada 
insang. Partikel dengan ukuran yang lebih besar akan dicerna terlebih dahulu 
dibantu mukosa yang di sekresikan oleh insang seteah itu diangkut dengan 
bantuan silla pada insang dan palpus dirongga mulut. Pasir dan partikel lain yang 
tidak dibutuhkan akan dikeluarkan melalui rongga mantel, selanjutnya 
dikeluarkan dibantu dengan silla.
33
  
6. Pertumbuhan dan perkembangan  
Laju pertumbuhan kerang hijau berkisar 0,7-1 cm/bulan. Ukuran 
konsumsinya adalah 6 cm yang dapat dicapai dalam waktu 6-7 bulan. 
Pertumbuhan kerang setiap harinya bisa mencapai 0,234 mm/harinya, dan dalam 
satu tahunya kerang dapat tumbuh panjang mencapai 83 mm panjang cangkang. 
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7. Sistem syaraf  
Pada kerang sistem syaraf terdiri dari tiga buah ganglion, ganglion anterior 
disebelah ventral lambung, ganglion pada pedal kaki, dan ganglion posterior yang 




Alat-alat indra yang terdapat pada kerang tidak mengalami perkembangan 
yang maksimal. Namun pada kerang terdapat indra yang dapat digunakan untuk 
melakukan aktivitas dalam tubuh kerang.  
a. Indra pendeteksi cahaya(terdapat disebelah siphon) 
b. Statokist, adalah indra yang berfungsi sebagai alat keseimbangan 
(terletak di bagian kaki).  
c. Ospradium, berfungsi dalam mengidentifikasi zat kimia yang ada di air 
(terletak di sel epitel yang berwarna kuning). 
8. Sistem Reproduksi 
Pada umumnya kerang adalah berumah dua, namun beberapa ada yang 
berumah satu. Alat reproduksi kerang terdapat di dekat kaki, alat tersebut terdiri 
dari satu saluran yang terbuka di samping ginjal. Spermatozoa dikeluarkan 
melalui siphon ventral dari hewan jantan, sedangkan sel telur dilepaskan melalui 
lubang dekat ginjal. 
36
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Beberapa spesies akan melekatkan sel telur di insang. Spermatozoa akan 
masuk bersamaan dengan air dan membuahi sel telur. Bagian yang digunakan 
untuk perkembangan sel telur disebut dengan marsupium. Telur akan tumbuh 
hingga menjadi sempurna dengan melalui pembelahan yang unik. Setelah 
mengalami fase blastula dan gastrula zigot berubah menjadi larva yang di sebut 
dengan glocidium, larva tersebut memiliki dua buah cangkang.
37
  
B. Timbal (Pb) 
Logam berat adalah bahan berbahaya yang dapat bersifat racun (B-3) jika 
masuk ke dalam tubuh manusia, zat ini dapat membawa banyak dampak negatif 




Timbal adalah salah satu jenis logam berat yang sering ditemui dalam 
kehidupan sehari hari. Timbal biasa ditemukan pada batuan beku hasil endapan 
primer maupun sekunder. Di kulit bumi timbal merupakan salah satu batuan 
penyusun kulit bumi, dengan jumlah 13 mg/kg.
39
  
Limbah Timbal (Pb) dapat masuk ke badan perairan secara alamiah  
dengan cara pengkristalan Pb di udara dengan bantuan air hujan. Penggunaan Pb 
dalam skala yang besar dapat mengakibatkan polusi, baik di daratan maupun 
perairan. Logam Pb yang masuk ke dalam perairan sebagai dampak dari aktifitas 
manusia dapat membentuk air buangan atau limbah dan selanjutnya akan 
mengalami pegendapan yang dikenal dengan istilah sedimen. Sedimen merupakan 
lapisan bawah yang melapisi sungai, danau, teluk, muara dan lautan. Biasanya, 
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kandungan logam berat dalam sedimen lebih tinggi dibandingkan kandungan 




Pada dasarnya konsentrasi timbal pada suatu perairan dapat berubah-ubah. 
Faktor yang cukup berbengaruh pada konsentrasi timbal dalam perairan adalah 
musim dan curah hujan. Apabila curah hujan tinggi pada suatu perairan, maka 
perairan konsentrasi timbal yang ada akan menjadi rendah karena nertambahnya 
zat pelarut kedalam perairan berupa curah hujan. Namun apabila curah hujan pada 
suatu perairan rendah maka akan menyebabkan konsentrasi logam pada perairan 
tersebut tinggi karena berkurangnya zat pelarut pada perairan tersebut. 
41
 
Saat timbal dibuang secara tidak tepat timbal dapat menyebabkan 
kerusakan pada lingkungan. Perpindahan logam berat biasanya akan mengikuti 
rantai makanan. Semakin tinggi posisi organisme dalam suatu rantai makanan 




Dalam kehidupan sehari hari timbal juga sering digunakan dalam kegiatan 
industri manusia, timbal merupakan logam dangan peringkat ke 5 yang paling 
sering digunakan dalam kegiatan industri logam dikehidupan manusia setelah, Fe, 
Cu, Al, dan Zn. Biasanya timbal digunakan dalam pembuatan, batrai, aki, solder, 
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selimut kabel, amunisi, pipa, dan dempul. Timbal dalam industri juga dipadu 
padankan dengan unsur lain diantaranya, Kalsium (Ca), Timah (Sn), Perak (Ag), 
Stromium (Sr), dan Telorium (Te).
43
  
C. Bioindikator  
Bioindikator adalah makhluk hidup yang dapat dijadikan alat untuk 
mengevaluasi perubahan status suatu keadaan dari waktu kewaktu. Bioindikator 
juga merupakan indikator biotik yang menunjukan waktu, lokasi, kondisi alam 
(bencana alam), serta perubahan kualitas lingkungan. Bioindikator dapat 
digunakan untuk penentuan kualitas suatu lingkungan dari sisi baik dan buruk 
serta dampak yang akan ditimbulkan. Bioindikator terbagi atas dua jenis yaitu 
indikator aktif dan indikator pasif. Indikator pasif adalah spesies penghuni asli 
suatu habitat yang mampu menunjukan sesuatu yang dapat di ukur. Indikator aktif 




Indeks biotik adalah ekspresi numerik dengan menggabungkan ukuran 
kuantitatif keanekaragaman spesies dengan informasi kualitatif pada kepekaan 
ekologis taksa individu, yang didasarkan pada dua prinsip:  
1. Plecoptera, Ephemeroptera, Trichoptera, Gammarus, Asellus, Midges 
merah, Chironomidae, dan Tubificidae menghilang dalam urutan 
seiring dengan meningkatnya tingkat polusi organik;  
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Dalam penentuan bioindikator ini harus memenuhi beberapa kriteria, 
diantaranya adalah:  
1. Stabil secara taksonomi dan dapat dikenali  
2. Sejarah alamiah diketahui. 
3. Siap dan mudah disurvei dan dimanipulasi. 
4. Taksa yang lebih tinggi terdistribusi secara luas dalam berbagai 
habitat.  
5. Taksa yang lebih rendah terspesialis dan sensitif terhadap berbagai 
perubahan. 
6. Pola keanekaragaman menggambarkan atau terkait dengan taksa 
lainya yang berkerabat atau tidak. 
7. Memliki potensi ekonomi yang penting. 46  
Indeks keragaman dapat di jadikan petunjuk seberapa besar tingkat 
pencemaran pada suatu perairan atau penentuan kualitas suatu perairan suatu 
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Indeks Keberagaman Shannon-Weiner 
Nilai Indeks Kualitas Air 
>2.0 Keanekaragaman Tinggi 
1.6-2.0 Keanekaragaman Sedang 
1.0-1.59 Keanekaragaman Rendah 
<1.0 Keanekaragaman Sangat Rendah 
 
 
D. Pencemaran Lingkungan Perairan  
 
Air sebagai komponen lingkungan hidup dapat mempengaruhi ataupun 
dipengaruhi oleh berbagai hal. Apabila kondisi air buruk maka kondisi perairan 
tersebut juga sama buruknya. Menurunya kualitas air akan menyebabkan 
penurunan daya guna, hasil guna, produktivitas, daya dukung, daya tampung dan 
akan mengakibatkan penurunan keanekaragaman hayati. 
48
 
Air adalah penyebab erosi dan pelapukan yang sangat kuat. Air mencakup 
75%  permukaan bumi. Sebagian besar air ditemukan di samudra. Air laut yang 
berasa asin karena  garam yang telah terlarut di dalam air laut.  Salinitas di air laut 
sekitar 35 bagian perseribu atau sekitar 35 gram dalam 1 liter air. Samudra adalah 
salah satu sumber air penting di bumi namun bukanlah satu-satunya tempat 
ditemukanya air. Air ada dalam 3 fase yaitu padat, cair dan gas. Air berada dalam 
bentuk gas saat berada di atmosfir. Air dalam bentuk cair biasanya pada danau, 




Lingkungan hidup merupakan keseluruhan unsur atau komponen yang 
berada disekitar individu yang mempengaruhi kehidupan dan perkembangan 
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individu yang bersangkutan. lingkungan dibedakan menjadi dua yaitu lingkungan 




Menurut Undang-Undang Nomer 4 tahun 1982 bahwa kesatuan ruang 
semua benda, daya, keadaan dan makhluk hidup, termasuk dalamnya manusia dan 




Masuknya zat-zat organik dan anorganik ke badan air secara berlebihan, 
berdampak buruk pada perairan laut dan menyebabkan penurunan kualitas air laut 
secara fisik, kimia dan biologi. Pencemaran ini dapat menyebabkan berbagai 
dampak seperti perubahan struktur jaringan makanan, perubahan struktur 
komunitas perairan, efek fisiologi, tingkah laku, genetik, dan resistensi. 
52
 
Pencemaran air laut adalah masuknya atau dimasukanya, makhluk hidup, 
zat, energi atau komponen lain kedalam lingkungan laut yang dilakukan oleh 
manusia sehingga kualitasnya turun yang menyebabkan lingkungan laut tidak 
sesuai lagi dengan baku mutu air laut yang telah ditetapkan. Bahan pencemar yang 
masuk kedalam laut bisa disebabkan dari berbagai sumber. Keadaan fisik dari satu 
bahan pencemar bisa berbeda dengan bahan pencemar lain. Dampak yang 
ditimbulkan oleh pencemar tersebut juga berbeda. Status mutu perairan ditentukan 
ada atau tidaknya bahan pencemar dalam suatu perairan dengan cara  
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Indeks pencemaran (IP) adalah nilai yang ditentukan besarnya sesuai 
dengan badan airnya misalnya sungai, danau dan dan lautan. Dalam keputusan 
kementrian lingkungan hidup. Nomor 115 tahun 2003. Indeks pencemaran 
ditentukan dan diperuntukan untuk suatu hal. kemudian dapat dikembangkan 
untuk beberapa peruntukan bagi seluruh bagian badan air atau sebagian dari suatu 
sungai. Kemudian dapat dikembangkan untuk peruntukan bagi seluruh bagian 
badan air ataupun sebagian dari badan air. 
54
 
Pencemaran air laut dapat beresiko mengurangi kualitas air laut tersebut. 
Jika beban yang diterima oleh perairan telah melampaui daya dukungnya maka 
kualitas air akan turun. Lingkungan perairan tidak sesuai lagi dengan batas baku 
mutu yang ditetapkan, perairan tersebut telah tercemar baik secara fisik, kimia 
maupun mikrobilogi. Hal ini di samping sangat berpengaruh terhadap komunitas 





Laut adalah ruang wilayah lautan yang merupakan kesatuan geografis 
beserta segenap unsur terkait padanya yang batas dan sistemnya ditentukan 
berdasarkan aspek fungsional. Sedangkan baku mutu air laut adalah ukuran, batas 
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atau kehidupan makhluk hidup, zat, energi, atau komponen yang ada atau harus 
ada, dan zat pencemar yang ditenggang keberadaanya.
56
 
Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi keadaan suatu perairan, 
diantaranya adalah : suhu, salinitas, kecerahan dan oksigen terlarut. Apabila suhu 
perairan mencapai 35-40ºC ini adalah suhu krisis yang ada suatu perairan karena 
pada suhu ini dapat menyebabkan kematian pada organisme yang ada di perairan 
tersebut. Pada masa musim barat memiliki suhu sekitar 27,3-29,7ºC dengan rata-
rata 28,1 0,61ºC. Sedangkan pada masa peralihan-I berkisar 27,9-29,5ºC dengan 
rata-rata 28,8 0,44ºC. suhu rata-rata permukaan laut indonesia adalah berkisar 
28-31ºC. Kemudian nilai salinitas, nilai salinitas ini sangat erat hubunganya 
dengan musim. Pada musim barat salinitas berkisar antara 29,0-33,0º/₀ ₀  dengan 
rata-rata 31,3 1,46 º/₀ ₀ , pada masa peralihan-I salinitas 31,5-34,0 º/₀ ₀  dengan 
rata-rata 32,8  0,68 º/₀ ₀ . Kecerahan air menunjukkan nilai tertinggi 6,0-15,0 
meter dengan rata-rata 10,0±2,79  meter diperoleh pada musim peralihan-I dan 
terendah pada musim barat yaitu berkisar antara 1,5-10,5 meter dengan rata-rata 
6,4±2,74 meter. Derajat keasaman (pH) air laut dapat dijadikan sebagai salah satu 
indikator kualitas air laut. Suatu perairan laut yang baik biasanya bersifat basa 
dengan pH>7. Nilai pH pada musim barat berkisar antara 7,27-8,02 dengan rata-
rata 7,68±0,27 dan musim peralihan-I berkisat antara7,52-8,07 dengan rata-rata 
7,87±0,19. Oksigen dalam air dimanfaatkan oleh organisme perairan untuk proses 
respirasi dan menguraikan zat organik menjadi anorganik oleh mikro organisme. 
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Menurunnya kadar oksigen terlarut akan mengakibatkan berkurangnya aktivitas 
kehidupan dalam suatu perairan.  
Baku mutu air laut adalah batasan keberadaan makhluk hidup, zat energi 
atau komponen yanga ada atau tidak harus ada keberadaanya datau zat pencemar 
yang keberadaanya dibatasi dalam suatu perairan.    
Tabel 2.2 
Baku Mutu Air Laut 











































Amonia Total (NH3-N) 
Sulfida (H2-S) 
Hidrokarbon Total  
Senyawa Fenol Total  
PCB (Policlor bifenil) 
Surfaktan (Detergent) 
Minyak dan Lemak  

































































Menurut andi sagita bahwa Kondisi ekologi perairan musim hujan dan 
kemarau dapat mendukung pengembangan budidaya kerang hijau di  mana 
kisaran suhu 25,5–35,6 oC dengan rata-rata 30,5±1,7oC; salinitas 25,9–34,0 ppt 
dengan rata-rata 29,9±1,3oC; pH 7,0–9,2 dengan rata-rata 8,1±0,3; oksigen 
terlarut 3,9 – 6,8 mg/l dengan rata-rata 5,5 ± 0,5 mg/l; kecepatan arus 0,1 0,9m/s 
dengan rata-rata 0,3±0,1m/s; serta kelimpahan fitoplankton berkisar 1,32x105 
sel/m3 hingga 6,86 x 105 sel/m3 dengan rata-rata 3,88 x 105 ± 1,08x 105 sel/ m3. 
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Pecemaran laut adalah salah satu pencemaran yang paling sering terjadi, 
hal ini karena laut sering kali diartikan sebagai tempat pembuangan sampah 
raksasa. Pencemaran laut bisa biasanya berupa sampah pelastik yang sengaja 
dibuang oleh manusia. Selain itu ada juga penyebab pencemaran laut secara tidak, 
biasanya adalah limbah zat kimia yang dibuang kesuangai dan mengalir kelaut. 
Ampas tailing atau ampas sisa penambangan seharusnya mengendap di dasar laut, 
namun tidak menutup kemungkinan ampas tailing bisa naik ke atas permukaan air 
laut. Tailing ini bisa membahayakan ekosistem laut maupun manusia karena 
tailing mengandung logam berat berbahaya salah satuanya adalah merkuri. 
58
 
E. Atomic Absorbtion Spektrophotometer (AAS) 
Spektroskopi serapan atom adalah suatu istilah yang digunakan jika radiasi 
diserap oleh atom – atom yang diukur. Sebuah atom memiliki beberapa tingkat 
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energi. Pada kondisi normal, sebagian besar atom berada pada tingkat dasar (tidak 
tereksitasi). Untuk tingkat energi Eo (tingkat dasar) dan Ej (tereksitasi), sebuah 
transisi dari Eo → Ej menandakan terjadinya serapan radiasi. Cahaya dengan 
panjang gelombang yang tepat (energi) diserap oleh elektron tingkat dasar, 
sehingga berubah menjadi tereksitasi. Intensitas cahaya berkurang setelah 
melewati analit. Jumlah cahaya yang berkurang proporsional dengan jumlah atom 




Gambar 2.2 Spektrofotometri Serapan Atom Shimdzu AA-7000 (SSA) 
(Sumber : google.com/search?q=gambar+instrumen+aas+shmidzu+aa-7000) 
Metode yang paling cocok dalam mengidentifikasi logam pada kerang 
adalah metode Atomic Adsorbtion Spektrophotometer (AAS). Metode ini cocok 
digunakan karena metode ini mempunyai kepekaan yang sangat tinggi terhadap 
kadar logam, bahkan dapat menganalisis kandungan logam di bawah 1 ppm. 
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Selain itu metode ini juga mudah dilakukan karena tidak perlu memisahkan unsur-
unsur logam lain yang ada pada sampel yang diuji. 
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Prinsip kerja pada alat Atomic Adsorbtion Spektrophotometer (AAS)  
adalah, sampel yang berupa cairan diubah menjadi aerosol ataupun nebulae, lalu 
bersamaan dengan gas bakar masuk kedalam nyala. Pada sini sampel dianalisis 
menjadi atom-atom dasar (Ground State). Lalu sinar yang berasal dari lampu 
katoda akan menyinari sampel sesuai dengan panjang gelombang yang akan 
diujikan pada nyala api sehingga elektron sehingga elektron pada kulit luar dari 
atom akan naik ke tingkat energi yang lebih tinggi. Penyerapan yang terjadi 
berbanding lurus dengan banyaknya atom ground state yang berada pada nyala. 
Sinar yang tidak terserap kan di salurkan dan di pancarkan ke detektor, kemudian 
akan di ubah menjadi sinyal yang terukur. 
61
 
Secara umum Atomic Adsorbtion Spektrophotometer (AAS)  terdiri atas 
spektrofotometer, sumber cahaya, dan nebulizer (atomizer).  Peralatan SSA terdiri 
dari enam komponen utama yang ditunjukan pada gambar 
 
Gambar 2.3 Komponen Spektrofotometri Serapan Atom (SSA) 
(Sumber : https://www.google.com/search?q=komponen+ssa) 
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Sumbar cahaya pada Atomic Adsorbtion Spektrophotometer (AAS)  
menggunakan sumber cahaya garis berupa lampu katoda rongga (Hollow catoda 
lamp) yang ditampilkan dalam gambar 2.3. HCL merupakan sumber garis, dimana 
setiap logam baru atau unsur yang akan diiedentifikasi membutuhkan lampu 
terpisah.  Beberapa lampu disediakan dalam unsur ganda seperti Ca-Mg dan Cr-




Gambar 2.4  Komponen Hollow Catoda Lamp (HCL) 
(Sumber : https://www.google.com/search?q=komponen+hollow+catoda+lamp) 
Hallow Cathode Lamp merupakan lampu yang ditutupi dengan gelas dan 
diisi dengan gas inert, berupa senyawa neon (Ne), argon (Ar), dan Helium (He) 
pada tekanan 1-5 torr dan katoda rongga dibuat dari unsur murni senyawa yang 
diinginkan. Tegangan yang diberikan diantara anoda dan katode adalah 500 V 
dengan arus sekitar 2 sampai 30 mA.  Gas pengisi terionisasi pada anoda, dan ion 
positif terbentuk (Ar + e- = Ar+ + e- +e-) dan dipercepat dengan adanya muatan 
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pada katoda negatif.  Ion tersebut lalu bertumbukan dikatoda, menyebabkan ion 
logam terlepas dari katoda.
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Tumbukan selanjutnya merangsang atom logam dan ion logam yang 
tereksitasi memproduksi spektrum spesifik dari logam yang diinginkan ketika 
logam tersebut kembali pada tingkat energi dasar atau ground state.  Lampu 
katoda ini berfungsi sebagia sumber cahaya untuk memberikan energi sehingga 
unsur logam yang akan diuji akan mudah tereksitasi.  Katoda pada lampu ini 
dibuat dari logam yang sama dengan unsur yang dianalisis.
64
  
Pada spektrofotometri serapan atom nyala, sampel biasanya dimasukkan 
ke dalam nyala api sampai menjadi aerosol halus.  Bahan bakar yang biasa 
digunakan dalam SSA nyala adalah udara-asetilen (udara merupakan oksidan dan 
asetilen adalah bahan bakar) dan nitrous oksida-asetilen (nitrous oksida adalah 
oksidan dan asetilen merupakan bahan bakar).  Tujuan dari nyala api tersebut 
adalah memecah molekul menjadi atom.  Udara asetilen (2500 K) dapat 
digunakan secara efektif untuk 40 sampai 50 unsur dalam tabel periodik.  Sisa 10 
sampai 20 unsur dalam tabel periodik membutuhkan nyala api yang lebih panas 
menggunakan nyala api nitrous oksida asetilen (3200 K).  Api yang panjang dan 

















Pada proses pengujian dengan mengunakan Spektrofotometer Serapan 
Atom (SSA) memiliki berbagai jenis gangguan yang dapat mengganggu proses 




1. Gangguan Spektra  
Gangguan spektra terjadi apabila panjang gelombang (atomic line) dari unsur 
yang diperiksa berimpit dengan panjang gelombang dari atom atau molekul lain 
yang terdapat dalam larutan yang diperiksa. Gangguan karena berhimpitnya 
panjang gelombang atom (atomic line overlap) umumnya dijumpai pada Flame 
Emission Spectrometry, sedangkan pada SSA gangguan ini hampir tidak ada 
karena digunakan sumber cahaya yang spesifik untuk unsur yang bersangkutan. 
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2. Gangguan Kimia  
Gangguan kimia adalah gangguan yang terjadi karena terbentuknya oksida atau 
klorida pada larutan yang diperiksa. Gangguan ini biasanya mengakibatkan 
mengecilnya atom dalam populasi energi terendah. Gangguan kimia ini dapat 
dihindari apabila menggunakan suhu nyala yang lebih tinggi. 
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3. Gangguan Fisika 
Gangguan fisika yang sering terjadi biasanya diakibatkan oleh kekentalan 
larutan. Kekentalan dapat mempengaruhi laju penyemprotan dan konsentrasi atom 

















F. Kerangka Berfikir  
Kerang merupakan salah satu hasil makanan laut yang cukup digemari 
masyarakat Indonesia. Kerang memiliki rasa yang enak, harga yang murah dan 
juga gizi yang cukup baik bagi perkembangan tubuh manusia, hal inlah yang 
membuat kerang sering dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia. Namun sering kali 
kerang mengalami dampak dari pencemaran lingkungan akibat keberadaan pabrik 
yang berada di sekitar perairan habitat kerang.  
Salah satu jenis zat pencemar perairan yang sering ditemukan adalah 
logam berat timbal(Pb). Timbal merupakan salah satu jenis zat berbahaya dan 
beracun (B3). Timbal yang masuk kedalam suatu perairan akan menyebabkan 
pencemaran pada perairan tersebut. Selain itu timbal dapat terakumulasi dalam 
tubuh kerang. Apabila kerang yang telah terkontaminasi timbal dikonsumsi 
manusia maka akan menyebabkan banyak masalah kesehatan diantaranya, 
gangguan neurologis, gangguan organ, dan gangguan syaraf. Oleh karena itu 
peneliti berkeinginan untuk mengidentifikasi kandungan logam berat Timbal(Pb) 
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